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ABSTRAK

Kepemimpinan tradisional seringkali dipahami melalui posisi formal atau jabatan
struktural, namun efektivitasnya sering ditentukan oleh persepsi pengikut dan karakter
personal, sehingga muncul kontradiksi antara otoritas resmi dan pengaruh nyata. Penelitian
ini bertujuan menganalisis representasi kepemimpinan implisit dalam film Shrek the
Third, mengidentifikasi bentuk kepemimpinan tanpa jabatan formal, serta menilai
relevansinya terhadap prinsip pengurangan Ketidaksetaraan SDG 10. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dengan observasi adegan film-dan studi pustaka, dianalisis
secara induktif melalui analisis -isi untuk -menemukan pola kepemimpinan implisit.
Hasil menunjukkan Fiona,” Shrek, ' dan  Arthur' = menampilkan kepemimpinan
melalui keberanian, empati, dan_motivasi kelompok, meski tanpa-otoritas resmi; Fiona
mengarahkan putri-putri-melarikan diri, Shrek memberi contoh penerimaan diri, dan
Arthur menginspirasi penjahat -untuk berubah. Temuan ini  menegaskan bahwa
kepemimpinan efektif lahir dari persepsi pengikut, bukan hanya struktur formal.
Penelitian selanjutnya dapat memperluas ILT pada media populer fain untuk memahami
konstruksi kepemimpinan secara sosial..

Kata kunci : Kepemimpinan Implisit,' Shrek the Third, Persepsi Pengikut,
Pengaruh Sosial, SDG 10

ABSTRACT

Traditional leadership is often understood through formal positions or structural roles,
yet its effectiveness frequently . depends on followers’ perceptions and personal
character, creating a contradiction between' official -authority and actual influence.
This study aims to analyze: the representation of implicit leadership in the film Shrek
the Third, identify forms of leadership without formal positions, and assess its relevance
to SDG 10 principles on reducing inequality. A qualitative approach was employed,
combining film observation and literature review, analyzed inductively through content
analysis to reveal patterns of implicit leadership. Results indicate that Fiona, Shrek, and
Arthur demonstrate leadership through courage, empathy, and group motivation despite
lacking official authority; Fiona directs the princesses to escape, Shrek models self-
acceptance, and Arthur inspires villains to change. These findings emphasize that
effective leadership arises from follower perceptions rather than formal structure.
Future research could extend ILT analysis to other popular media to understand social
construction of leadership.

Keyword : Implicit Leadership, Shrek The Third, Follower Perception, Social
Influence, SDG 10

1. PENDAHULUAN Era digital telah membawa
perubahan mendasar dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam dunia
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organisasi dan kepemimpinan. Di era saat
ini, kepemimpinan tidak lagi hanya
dipahami sebagai posisi formal atau
jabatan struktural, melainkan juga sebagai
kemampuan adaptif dalam menghadapi
dinamika  perubahan yang  cepat.
Pemimpin dituntut tidak hanya menguasai
teknologi dan strategi, tetapi juga
membangun  budaya  kerja  yang
kolaboratif, inovatif serta fleksibel.
penerimaan terhadap seorang pemimpin
tidak semata-mata ditentukan oleh
kecakapan teknis tersebut, melainkan juga
dipengaruhi oleh skema mental implisit
yang dimiliki anggota  kelompok
mengenai sosok pemimpin ideal yang
dapat memengaruhi penerimaan serta
efektivitas kepemimpinan di era modern
(Arsyad et al., 2025).

Kepemimpinan sendiri
merupakan kemampuan untuk
memengaruhi, mengarahkan, dan

memberi motivasi kepada kelompok-agar
mampu  bergerak  bersama . dalam
mencapai Vvisi maupun tujuan yang telah
ditetapkan. Sepanjang sejarah, pemimpin
yang kuat sering kali -digambarkan
melalui ciri khas yang mereka miliki. Dari
sinilah trait theories of leadership_lahir.
Teori ini berfokus pada kualitas peribadi
seperti kepribadian, ' kecerdasan, hingga
karakter sosial yang membedakan
pemimpin dan non-pemimpin. Teori ini
menekankan bahwa sifat-sifat tertentu
dapat memprediksi dua dimensi utama
kepemimpinan, yatu sejauh mana
seseorang  dapat muncul  sebagai
pemimpin (leadership emergence) dan
tingkat efektivitas dalam menjalankan
peran kepemimpinan (leadership
effectiveness). (Robbins & Judge, 2023).

Kepemimpinan juga dipandang
sebagai fondasi utama keberhasilan suatu
organisasi karena keberadaan seorang
pemimpin tidak hanya untuk
mengarahkan anggota, namun juga
sebagai penggerak utama yang mampu
menumbuhkan inovasi, membangun rasa
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percaya, hingga menginspirasi anggota
kelompok untuk bekerja sama dalam
menjaga  keberlangsungan  aktivitas
organisasi. Seorang pemimpin berperan
besar dalam menggerakkan pertumbuhan
berkelanjutan suatu kelompok melalui
kepemimpinan yang efektif tercipta iklim
kerja yang kondusif, budaya kolaborasi
yang kuat serta sistem komunikasi
transparan (Richard et al., 2021).

Kepemimpinan dapat dipahami
sebagai proses kompleks  yang
dipengaruhi  oleh  interaksi  antara
pemimpin, pengikut, kelompok dan
lingkungannya. Selain itu, kepemimpinan
pada dasarnya ialah fenomena sosial yang
bergantung. pada hubungan timbal balik
antara pemimpin dan anggotanya, dimana
efektivitas kepemimpinan sering Kkali
ditunjukkan - melalui kualitas interaksi
yang terbentuk di  dalam kelompok
tersebut.  Berkaitan ' dengan hal itu,
pendekatan _identitas sosial dalam
kepemimpinan menekankan bahwa cara
seorang pemimpin dipersepsikan sebagai
efektif sangat bergantung pada identitas
serta  dinamika = kelompok  yang
dipimpinnya.  Dengan  kata lain,
kepemimpinan yang efektif maupun tidak
efektif ~dapat ‘terlihat berbeda antar
kelompok, sehingga tidak ada satu cara
tunggal yang benar dalam memimpin.
Pemimpin_efektif di sebuah kelompok
belum tentu efektif di kelompok lain.
(Coleman et al., 2024).

Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa efektivitas
kepemimpinan tidak hanya bergantung
pada tindakan pemimpin, namun juga

pada bagimana anggota kelompok
memaknai dan menilai
kepemimpinannya. Secara  umum,

kepemimpinan merupakan proses
mempengaruhi  orang  lain  untuk
memahami dan mencapai tujuan bersama.
Namun, penilaian terhadap  sosok
pemimpin tidak selalu bersifat objektif
karena seringkali dipengaruhi oleh skema
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mental tidak disadari mengenai sosok
pemimpin yang ideal dikenal sebagai
Implicit  Leadership  Theory (ILT)
menjelaskan bahwa seseorang menilai
atau mengakui  seseorang  sebagai
pemimpin berdasarkan kesesuaian antara
karakter orang tersebut dengan citra
pemimpin ideal yang sudah terbentuk
dalam pikirannya, baik secara sadar
maupun tidak sadar. Sejalan dengan itu,
penelitian mengenai ILT menekankan
bahwa pemahaman seseorang tentang
pemimpin tidak lahir secara tiba-tiba,
melainkan terbentuk dari proses sosial,
pengalaman, serta interaksi dengan figur
kepemimpinan di masa lalu. Melalui
proses tersebut, individu mengembangkan
prototipe atau kategori kognitif tentang
seperti apa pemimpin. yang - ideal.
Prototipe  inilah  yang ~kemudian
memengaruhi cara mereka menafsirkan,
mengingat, hingga mengevaluasi perilaku
seorang pemimpin. Dengan kata lain, ILT
menyoroti bahwa penerimaan. terhadap
seorang pemimpin  kerap kali lebih
ditentukan  oleh ' kesesuaian  antara
tindakannya dengan' ekspektasi: yang
sudah ada di benak' pengikut, daripada
oleh perilaku spesifik yang ditunjukkan
secara nyata (Lord et al., 2020).

ILT berperan penting. dalam
memahami bagaimana persepsi terhadap
pemimpin terbentuk, baik dalam konteks
organisasi maupun melalui representasi
budaya populer seperti film. Dalam hal
ini, film menjadi media yang relevan
untuk mengkaji ILT. Film pada dasarnya
bukan sekadar hiburan, melainkan juga
sarana  komunikasi yang  mampu
merefleksikan nilai-nilai sosial, politik,
dan budaya yang ada dalam masyarakat.
Melalui jalan cerita, karakter, dan konflik
yang dihadirkan, film berfungsi sebagai
cermin realitas sosial, termasuk mengenai
bagaimana figur kepemimpinan
dibayangkan dan dipersepsikan oleh
penonton (Aoki & Simi dos Santos, 2020).
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Lebih  jauh, penelitian ini
memiliki  relevansi dengan agenda
Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya poin 10 mengenai
pengurangan  ketidaksetaraan  yang
menekankan pentingnya pemberdayaan
selurun  lapisan  masyarakat tanpa
diskriminasi. Dengan menyoroti tokoh
yang berbeda dari standar kepemimpinan
tradisional, studi ini menegaskan bahwa
kesempatan untuk memimpin seharusnya
tidak dibatasi oleh status sosial,
penampilan, maupun stereotipe tertentu.
Sebaliknya, kepemimpinan dapat lahir
dari. siapa saja yang  mampu
menumbuhkan rasa percaya,
menggerakkan ~ kerja  sama,  serta
menginspirasi lingkungannya. Pandangan
ini sejalan = dengan. gagasan Implicit
Leadership Theory - “bahwa persepsi
pemimpin ' terbentuk “melalui proses
kognitif dan sosial yang ' dipengaruhi
pengalaman. dan - prototipe  mental
pengikut (Lord et al.,-2020).

Selain itu,  keselarasan antara
identitas diri dan prototipe kepemimpinan
terbukti meningkatkan ' leadership self-
efficacy, yaitu keyakinan individu akan
kemampuannya memimpin secara efektif
(Schyns et al.; 2020). Berdasarkan latar
belakang tersebut, ' rumusan masalah
penelitian ini mencakup bagaimana film
Shrek the Third  merepresentasikan
konsep ILT melalui karakter dan alur
ceritanya, bagaimana adegan-adegan
kunci menampilkan proses kepemimpinan
implisit yang tidak bergantung pada
jabatan  formal, serta bagaimana
representasi  kepemimpinan  tersebut
selaras dengan prinsip pengurangan
ketidaksetaraan dalam SDG 10( Vega et
al., 2025). Sejalan dengan rumusan
masalah tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis representasi
kepemimpinan implisit dalam film Shrek
the Third, mengidentifikasi wujud
kepemimpinan yang lahir tanpa jabatan
formal beserta faktor yang memengaruhi
penerimaannya berdasarkan ILT, dan
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menjelaskan relevansi temuan tersebut
dengan agenda SDG 10 yang menekankan
pentingnya kepemimpinan yang lahir dari
persepsi pengikut serta serta kesetaraan
kesempatan untuk memimpin tanpa
dibatasi oleh status sosial, stereotipe,
maupun latar belakang individu.

2. LANDASAN TEORI
Manajemen

Manajemen dapat dipahami sebagai
proses penilaian, identifikasi, pemantauan
dan pemecahan masalah dalam kegiatan
bisnis yang dilakukan dengan bantuan
interaksi manusia, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Definisi ini
menekankan peran pemimpin dalam suatu
kelompok  untuk _mengoardinasikan
berbagai aktivitas organisasi- agar dapat
berjalan secara- struktur dan efisien
(Ratten, 2025).

Proses manajerial ini melibatkan
empat fungsi utama yaitu perencanaan
(planning) yang menetapkan tujuan dan
merumuskan ' ' langkah-langkah ' untuk
mencapainya pengorganisasian
(organizing) 'yang menyusun serta
mengatur sumber daya dan tugas-agar
tujuan tercapai kepemimpinan (leading)
yang membimbing, memotivasi, ‘dan
mengarahkan anggota organisasi-untuk
bekerja secara efektif serta pengendalian
(controlling) yang memantau,
mengevaluasi pelaksanaan rencana dan
melakukan perbaikan bila diperlukan.
Dengan demikian, manajemen berfungsi
sebagai kerangka kerja yang memastikan
koordinasi, efektivitas dan keberlanjutan
dalam pencapaian tujuan organisasi
(Hantono et al., 2025).

Sejalan  dengan itu, batasan
manajemen yang dijadikan pegangan
dalam studi ini menekankan manajemen
sebagai seni dan ilmu yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pemotivasian serta
pengendalian  terhadap orang dan
mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.
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Dalam konteks ini, manajer adalah sosok
yang berperan sebagai perencana,
pengorganisasi, pengarah, pemotivator
dan pengendali, sementara kepemimpinan
adalah  sifat dan perilaku yang
memungkinkan seorang manajer
memengaruhi bawahan agar bekerja sama
secara efisien dan efektif. Dengan kata
lain, keberhasilan manajemen tidak lepas
dari kepemimpinan, karena jiwa dan
karakter kepemimpinan menjadi
penggerak utama yang menghidupkan
proses manajerial. Singkatnya,
manajemen adalah seni, ilmu dan
prosesnya manajer adalah pelakunya dan
kepemimpinan adalah jiwa atau sifat yang
menjadikan manajemen efektif (Siswanto,
2021).

Kepemimpinan

Kepemimpinan sendiri dapat dipahami
sebagai kemampuan untuk memengaruhi,
mengarahkan, ~dan memberi motivasi
kepada kelompok agar mampu bergerak
bersama dalam mencapai visi maupun
tujuan yang telah ditetapkan(Bergman et
al., 2021). Sejalan dengan pemahaman
tersebut, pemimpin dipandang sebagai
panutan, -penyelaras, pemberdaya dan
penjaga pertumbuhan di dalam organisasi
tersebut(Sundari et al, 2022).
Kepemimpinan juga dapat didefinisikan
sebagai kemampuan seni untuk membuat
sekelompok orang dengan
kemampuannya masing-masing agar
dapat mengikuti dan mentaati tujuan yang
ditetapkan oleh pemimpinnya (Sunarso,
2023). Kepemimpinan juga membahas
mengenai cara kepemimpinan dalam
mengefektifkan Sebuah organisai dalam
pencapaian tujuan. Efektivitas tersebut
dipengaruhi oleh sejumlah faktor penting,
seperti penyelenggaraan program
pengembangan organisasi dan
pembelajaran (Learning Organization/LO
dan Organizational Development/OD),
tingkat kecerdasan yang dimiliki individu
baik kecerdasan intelektual, emosional,
kewirausahaan, maupun ketahanan
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(adversity intelligence) serta keterampilan
dasar yang meliputi keterampilan teknis,
humanis, dan konseptual (Mu’ah et al.,
2023).

Kepemimpinan Implisit

Teori kepemimpinan implisit adalah
pandangan bahwa setiap inividu memiliki
gagasan dan keyakinan mengenai sifat,
keterampilan, serta perilaku yang
dianggap mewakili sosok pemimpin yang
efektif (Souba & Souba, 2018).

Lebih jauh lagi, teori kepemimpinan
implisit (ILT) tidak hanya dipahami
sebagai konsep kognitif individu,~-namun
juga menempati posisi sentral dalam
pendekatan kepemimpinanyang dibangun
secara social (Escobar Vega etal., 2025).
Penelitian terbaru menambahkan bahwa
prototipe kepemimpinan bersifat dinamis
dan dapat berubah mengikuti konteks
sosial serta pengalaman. Perspektif 'ini
menegaskan bahwa kepemimpinan adalah
hasil konstruksi sosial di mana legitimasi
pemimpin lahir melalui  pengakuan
kelompok, bukan semata-mata posisi
formal. Kajian tersebut juga menyoroti
keterkaitan ILT dengan implicit self-
theories (IST), yaitu keyakinan individu
mengenai potensi dirinya. Integrasi LT
dan IST membentuk leadership self-
efficacy, vyaitu  keyakinan- - bahwa
seseorang mampu memimpin  Ketika
identitas diri selaras dengan prototipe
kepemimpinan yang diyakini (Schyns et
al., 2020)

Selain itu, anggota dalam sebuah
kelompok yang memiliki rasa tanggung
jawab biasanya akan melihat kreativitas
sebagai bagian penting dari peran mereka.
Pandangan ini bisa semakin kuat ketika
adanya ekspektasi dari pemimpin, baik
yang disampaikan secara jelas maupun
secara tersirat. Dalam hal ini, teori
kepemimpinan implisit  menjelaskan
bahwa keyakinan seorang pemimpin
tentang sosok ideal dapat memengaruhi
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cara ia berinteraksi dengan anggotanya.
Jika pemimpin menunjukkan harapan
yang positif, hal tersebut dapat
menimbulkan efek Pygmalion, vyaitu
kondisi di mana harapan yang tinggi justru
mendorong anggota kelompok untuk lebih
terlibat secara kreatif dan memberikan
kontribusi yang lebih besar (Rosenthal &
Jacobson, 1992; dalam (Ariawanto et al.,
2025)

3. METODOLOGI

Objek penelitian ini adalah fenomena
kepemimpinan implisit yang
direpresentasikan dalam film shrek. Film
ini dipilin karena memiliki cerita dengan
makna yang mampu merefleksikan nilai
sosial, budaya, dan psikologis yang
berkembang di masyarakat. Tokoh-tokoh
utamanya seperti-Shrek, Fiona, dan Arthur
(Artie) secara kolektif memperlihatkan
bagaimana Implicit: Leadership Theories
(IlLT) dapat beroperasi dalam konteks
budaya  populer, melalui keberanian,
empati, 'dan kemampuan ‘menginspirasi
perubahan yang mereka tunjukkan.
Pemilihan film ini juga relevan dengan
SDGs+ 10 mengenai  pengurangan
ketidaksetaraan,~ karena menegaskan
bahwa kepemimpinan dapat lahir dari
berbagai’ latar belakang, terlepas dari
status sosial, penampilan, atau stereotipe
tertentu.

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif, karena bertujuan
untuk memahami secara mendalam
fenomena kepemimpinan implisit yang
ada pada film shrek. pendekatan ini dipilih
agar peneliti dapat mengeksplorasi secara
detail bagaimana kepemimpinan implisit
digambarkan dalam film shrek, karena
penelitian ini dilakukan beberapa kali atau
interatif dengan proses perbaikan di setiap
tahap agar peneliti menangkap makna
yang tersembunyi di baliknya(Aspers &
Corte, 2021).
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Teknik pengumpulan data yang
dilakukan vyaitu dengan melakukan
observasi dan studi pustaka. Observasi
dilakukan dengan mengamati secara
langsung tayangan film untuk menangkap
makna dan pola interaksi antar tokoh,
sedangkan studi pustaka menelaah
literatur akademik terkait kepemimpinan
dan teori kepemimpinan implisit sebagai
landasan analisis(Pahleviannur et al.,
2022).

Dalam penelitian ini, sumber data
menjadi aspek penting karena kualitas
data sangat memengaruhi validitas _serta
akurasi hasil penelitian. Data penelitian
dapat dibedakan menjadi-data primer,
sekunder, dan tersier. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh melalui observasi
langsung terhadap film Shrek, dengan
fokus pada bagaimana kepemimpinan
implisit digambarkan melalui karakter,
alur cerita, dan interaksi antar tokoh.
Sementara itu, data sekunder digunakan
sebagai pendukung analisis, . berupa
literatur akademik, jurnal, artikel ilmiah,
serta  buku-buku yang = membahas
manajemen, kepemimpinan, teori
kepemimpinan implisit (ILT), dan-kajian
film. Untuk memperjelas._istilah ‘dan
konsep  kunci, penelitian  ini = juga
memanfaatkan data. tersier berupa- jurnal
dan buku terkait.

Selanjutnya, teknik analisis-data
yang digunakan yaitu analisis isi
kualitatif. Metode ini melibatkan proses
pengkodean adegan kunci, identifikasi
tema, dan interpretasi makna yang
berkaitan dengan konsep kepemimpinan
implisit.  Analisis dilakukan  secara
induktif yaitu dengan menonton film
berulang kali, menandai percakapan dan
tindakan relevan, kemudian merumuskan
pola kepemimpinan implisit yang muncul
dari interaksi para tokoh, seperti cara
mereka memengaruhi, memotivasi, dan
memperoleh legitimasi kepemimpinan
(Lyhne et al., 2025).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Semua masuk! Ayo!

Gambar 1. Fiona

Pada menit 35:56-36:17. Fiona
yang saat itu berada di dalam kastil
bersama dengan putri-putri  lainnya
menghadapi  situasi  genting  ketika
pasukan.  Prince  Charming  mulai
menyerang “kastil. Di tengah kekacauan
tersebut,, Fiona dengan sigap segera
mengambil alih kepemimpinan dan
mengarahkan para putri untuk melakukan
evakuasi - melalui jalur rahasia. Dalam
situasi genting tersebut, Fiona memilih
untuk — ‘mendahulukan keselamatan
rekannya dan memastikan bahwa mereka
dapat keluar dari  kastil dengan aman
sebelum dirinya.

Dialog
Fiona : “Everyone in! Now.”
Fiona:“We don't have time. Now go!”

Gambar 2. Shrek meyakinkan arthur
menggunakan sentence case (huruf
awalnya besar)

Pada menit 48.30 - 48.52 Shrek
bersama dengan donkey dan arthur tengah
menikmati api unggun setelah melalui
berbagai tantangan. Dalam keheningan
tersebut Shrek berbagi cerita mengenai
pengalaman pribadinya. Shrek
menceritakan bagaimana dirinya dulu
sering dianggap monster oleh orang lain,
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dan untuk waktu yang lama shrek
memercayainya, untuk waktu yang lama,
namun shrek akhirnya belajar untuk
mengabaikan pandangan orang lain dan
percaya pada dirinya sendiri. Mendengar
cerita Shrek membuat Artie menerima
perkataan shrek dan menunjukkan bahwa
Shrek berhasil menyentuh hatinya.
Dialog :

Shrek : “You know, it may be hard to
believe what with my obvious charm and
good looks, but people used to think that |
was a monster. And for a long time, |
believed them, after a while, you learn to
ignore the names that people call you and
you just trust who you are.”

Artie : “You know, you're okay, Shrek.”

Gambar 3. artie. mengambil alih dan
memengaruhi

Pada menit 1:15:09 - 1:11:54 Artie tiba
di  tengah  kekacauan panggung,
mengejutkan semua orang. < Dengan
serangkaian gerakan akrobatik - yang
canggung namun mengesankan, Artie
berhasil menarik perhatian semua orang.
Artie  memulai  percakapan dengan
mempertanyakan keinginan mereka untuk
terus menjadi penjahat seumur hidup.
Melihat penjahat yang menunjukkan
keraguan membuat Artie tidak menyerah.
Artie mulai berbicara tentang bagaimana
pandangan negatif dari orang lain tidak
seharusnya mendefinisikan siapa mereka
sebenarnya, sebuah pelajaran yang
didapatkan dari Shrek. Pidato Artie
perlahan membuat para penjahat mulai
mengungkapkan impian tersembunyi
mereka. Mendengar hal tersebut Prince

Charming  berusaha  menghentikan
mereka, namun penjahat  lainnya
membungkamnya.  Akhirnya  karena
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terinspirasi oleh Artie, satu persatu
penjahat meletakkan senjata mereka,
menandakan bahwa mereka ingin
meninggalkan peran lama mereka dan
mengejar  kehidupan  yang  lebih
bermakna.

Dialog :
Avrtie : “Everybody stop!”

Artie : “Who really thinks we need to
settle things this way?”

Artie : “You're telling me you just want to
be villains your whole lives?”

Captain Hook : “But we are villains. It's
the only thing we know.”

Artie ;: “Didn't you ever wish you could be
something else?”

Evil Tree : “Well, it's easy for you to say.
You're not some evil enchanted tree.”

Artie—: “Okay, fair enough. You're right.
I'm not a.talking tree. But, ya know, a
good friend of mine once told me that just
because people treat you like a villain, or
an-ogre... or just some loser... it doesn't
mean you are one. The thing that matters
most is what you think of yourself. If
there's something you ‘really want, or
there's 'someone-you really want to be,
then the only person standing in your
way...'is you.”

PEMBAHASAN

Pembahasan-ini menyoroti bagaimana
film Shrek tepatnya Shrek the Third
merepresentasikan kepemimpinan
implisit melalui dinamika kepemimpinan
yang ditampilkan dalam film tersebut
sekaligus dengan mendukung prinsip
kesetaraan yang diusung di SDG 10
tentang pengurangan ketidaksetaraan.
Analisis dilakukan dengan menautkan tiga
adegan kunci yang menggambarkan
bagaimana perilaku para tokoh yang
menunjukkan kepemimpinan implisit.

Melalui hasil observasi terhadap film
Shrek the Third, terlihat bahwa tokoh
Fiona, Shrek, dan Arthur menampilkan
kepemimpinan implisit melalui penerapan
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fungsi-fungsi manajemen secara personal
maupun sosial untuk menggerakkan
kelompok dan menghadapi tantangan.
Adegan dimulai dari aksi Fiona ketika
kastil diserang oleh pasukan Prince
Charming. Fiona dengan sigap membuka
jalan dan mengarahkan para putri untuk
melarikan diri saat kastil diserang.
Meskipun tanpa jabatan formal, arahan
yang ia berikan tetap dipatuhi karena ia
dipersepsikan sebagai sosok yang mampu
mengendalikan situasi. Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa kepemimpinan
pada dasarnya berada “in the eye of the
beholder,” di mana efektivitas seorang
pemimpin tidak hanya ditentukan oleh
tindakan atau konteks, tetapi juga oleh
bagaimana orang lain” memandangnya.
Sebagaimana dijelaskan “dalam teori
proses  kognitif © sosial,  persepsi
kepemimpinan- -ini berpengaruh besar
terhadap dinamika individu dan kelompok
baik dalam hal kohesi tim, efektivitas,
maupun peluang untuk mengakses sumber
daya penting. Dengan demikian, tindakan
Fiona menegaskan bahwa kepemimpinan
dapat lahir dari persepsi pengikut, bukan
hanya dari struktur formal(Lord et al.,
2020).

Selanjutnya, melalui percakapan Shrek
dan Arthur di sekitar api unggun,. Shrek
menunjukkan kepemimpinan yang tulus
dengan berbagi pengalaman tentang
penerimaan  diri. la  menceritakan
bagaimana dirinya dahulu sering dianggap
sebagai monster dan sempat mempercayai
label tersebut, namun akhirnya ia belajar
untuk mengabaikan pandangan orang lain
dan  mempercayai  siapa  dirinya
sebenarnya.  Sehingga  memberikan
contoh perubahan cara pandang diri yang
mampu memotivasi orang lain. Arthur
menanggapi dengan mengatakan, “You
know, you’re okay, Shrek,” menunjukkan
bahwa ketulusan dan keaslian Shrek tidak
hanya menguatkan dirinya, namun juga
mampu  menyentuh  rekan-rekannya.
Kesesuaian  antara  cara  individu
memandang dirinya dengan prototipe

DOl : https://doi.org/10.37817/psikologikreatifinovatif.v5i3

kepemimpinan yang diyakini bukan hanya
motivasi untuk memipin, namun juga
meningkatkan peluang seseorang untuk
diakui serta diterima sebagai pemimpin
yang sah (Schyns et al., 2020).

Puncak  manifestasi  kepemimpinan
implisit dalam film ini tergambar pada
adegan ketiga di mana Arthur mengambil
alih panggung dan berhadapan dengan
para penjahat. Puncak manifestasi
kepemimpinan implisit dalam film ini
tergambar pada adegan ketiga di mana
Arthur mengambil alih panggung dan
berhadapan dengan para penjahat. Dalam
momen tersebut, Arthur menghentikan
kekacauan dan memulai percakapan yang
menantang mereka untuk
mempertanyakan  keinginan  menjadi
penjahat -seumur. hidup, menunjukkan
fungsi manajerial berupa pengarahan dan
pengendalian ' yang memastikan tujuan
kelompok dapat diarahkan ke arah yang
lebih  konstruktif = (Ratten, 2025).
Kepemimpinan sebagai jiwa manajemen
juga tampak = ketika Arthur tidak
memaksakan  kekuasaan, melainkan
menginspirasi melalui pesan bahwa
identitas sejati ditentukan oleh penilaian
diri, bukan oleh label yang diberikan
orang  lain, sejalan dengan pandangan
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan
memengaruhi dan memotivasi kelompok
untuk bergerak mencapai visi bersama
(Robbins & Judge, 2023).

Perubahan sikap para penjahat selanjutnya
dapat dijelaskan  melalui  Implicit
Leadership  Theory  (ILT)  yang
menegaskan bahwa setiap individu
memiliki gagasan tersendiri mengenai
sosok pemimpin ideal (Escobar Vega et
al., 2025). Semula para penjahat
menganggap pemimpin identik dengan
kekuatan menakutkan seperti Prince
Charming, namun Arthur membongkar
pandangan itu lewat ketulusan dan empati.
Keyakinannya bahwa setiap orang mampu
berubah menimbulkan efek Pygmalion,
yaitu ketika ekspektasi positif dari
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pemimpin mendorong keterlibatan dan
kreativitas anggota kelompok (Rosenthal
& Jacobson, 1992; dalam Ariawanto et al.,
2025). Hal ini tercermin saat Headless
Horseman mengungkapkan keinginan
bermain flute, Evil Queen bermimpi
membuka spa, dan Captain Hook
mengaku menanam daffodil, yang
sekaligus menandakan proses
pembelajaran serta kreativitas dalam
kerangka learning organization (Mu’ah et
al., 2023).

Kepemimpinan tidak lagi
direpresentasikan sebagai hak eksklusif
individu dengan jabatan, penampilan, atau
latar belakang terhormat, melainkan
sebagai kemampuan yang dapat muncul
dari siapa saja yang . menunjukkan
keberanian, empati, dan kemampuan
untuk memberdayakan orang lain. Hal ini
memiliki relevansi yang  kuat  dengan
agenda Sustainable Development Goals
(SDGSs), khususnya poin- 10, mengenai
pengurangan Kketidaksetaraan.  Dengan
menyoroti Fiona yang merupakan seorang
perempuan yang menolak stereotipe putri
pasif, Shrek yang merupakan sosok dari
kalangan terpinggirkan, dan Arthur yaitu
remaja yang dianggap pecundang sebagai
figur pemimpin yang efektif, filmini
secara implisit mengkampanyekan bahwa
kesempatan untuk memimpin tidak
seharusnya dibatasi oleh status sosial,
penampilan, ataupun stigma di mana nilai
seorang pemimpin diukur dari karakter
dan  kemampuannya  menginspirasi
perubahan, bukan dari prasangka atau
stereotipe yang melekat padanya.

5. KESIMPULAN

Film Shrek the Third menunjukkan bahwa
kepemimpinan implisit dapat muncul dari
keberanian, empati, dan kemampuan
memotivasi orang lain, tanpa harus
bergantung pada jabatan formal. Melalui
Fiona, Shrek, dan Arthur terbukti bahwa
kepemimpinan dapat lahir bukan hanya dari
struktur formal, melainkan dari persepsi
pengikut sebagaimana pandangan bahwa
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kepemimpinan berada “in the eye of the
beholder”. Hal ini  diperkuat oleh
kepemimpinan yang tulus dari Shrek yang
berlandaskan pada penerimaan diri, dan
mencapai puncak manifestasi pada sosok
Arthur yang mampu menginspirasi dan
memberdayakan orang lain untuk berubah.

Representasi  kepemimpinan ini juga
selaras dengan prinsip SDG 10 tentang
pengurangan ketidaksetaraan, karena
menegaskan  bahwa kesempatan untuk
memimpin tidak bergantung pada status
sosial, penampilan, atau stereotipe. Dengan
menyoroti figur pemimpin yang menolak
stereotipe seorang perempuan, sosok dari
kalangan terpinggirkan, dan remaja yang
dianggap-pecundang film ini secara implisit
mengkampanyekan ~ bahwa  kesempatan
memimpin tidak- seharusnya dibatasi oleh
status sosial atau stigma. Dengan demikian,
pembahasan ini--menegaskan bahwa nilai
seorang ‘pemimpin-diukur-dari karakter dan
kemampuannya menginspirasi perubahan,
bukan dari prasangka yang melekat padanya.
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